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Abstract

This study aims to explore in depth the potential of bioactive compounds contained in the
Senggugu plant (Clerodendrum serratum) as a traditional medicinal plant useful in traditional
medicine. This research is a systematic review of the literature with data search using PubMed
and Google Scholar databases. Inclusion criteria included research related to Clerodendrum
serratum, research articles, and published in the last 10 years. From the initial search results
of 61 articles, 8 relevant articles were selected for further analysis and it was found that various
parts of the plant, especially roots and leaves, contain active compounds such as ursolic acid,
flavonoids, saponins, and silver nanoparticles, which exhibit significant anti-inflammatory,
antioxidant, antimicrobial, and antarthritic properties. Laboratory and in silico studies support
the effectiveness of the compound in inhibiting the activity of inflammatory enzymes and
proinflammatory cytokines, such as COX-2 and TNF-a, which are involved in inflammatory
processes and other chronic diseases. This therapeutic potential suggests that Senggugu can
be a safe and natural alternative in the treatment of various diseases, while supporting efforts
to utilize local plant resources to improve public health.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi senyawa bioaktif yang terdapat dalam
tanaman Senggugu (Clerodendrum serratum) sebagai tanaman obat tradisional. Penelitian
dilakukan dengan metode Systematic Literature Review menggunakan database PubMed dan
Google Scholar. Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian terkait Clerodendrum serratum yang
diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, sedangkan kriteria eksklusi mencakup artikel non-
penelitian dan artikel yang tidak secara spesifik membahas tanaman tersebut. Proses seleksi
dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA, yang melibatkan pencarian, penyaringan
berdasarkan judul dan abstrak, hingga seleksi penuh terhadap teks artikel. Dari 61 artikel yang
ditemukan, 8 artikel yang memenuhi kriteria dianalisis lebih lanjut. Hasil menunjukkan bahwa
bagian akar dan daun tanaman Senggugu mengandung senyawa seperti ursolic acid,
flavonoid, saponin, dan nanopartikel perak yang memiliki aktivitas anti-inflamasi, antioksidan,
antimikroba, dan antiasma. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Senggugu memiliki
potensi terapeutik yang menjanjikan dan dapat dijadikan alternatif pengobatan alami yang
aman. Disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan, termasuk uji klinis, untuk mengkayji
efektivitas dan keamanan penggunaannya secara luas.

Kata kunci: Senggugu ; Clerodendrum serratum; Pengobatan tradisional
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan hayati yang melimpah, dengan lebih

dari 20.000 jenis tumbuhan yang berpotensi memiliki khasiat obat. Dari jumlah tersebut,
sekitar 1.000 jenis telah tercatat secara ilmiah, namun hanya sekitar 300 jenis yang secara
aktif dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional.! Ketertarikan masyarakat terhadap bahan
alami meningkat karena adanya keyakinan bahwa obat-obatan herbal lebih aman
dibandingkan obat sintetis. Sebanyak 59,12% masyarakat Indonesia mengonsumsi jamu,
dengan 95,6% di antaranya mengakui manfaat positif yang dirasakan dari penggunaan jamu
tersebut.’® Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa obat alami cenderung memiliki efek
samping yang lebih sedikit dan risiko yang lebih rendah, sehingga banyak orang mulai memilih
pengobatan herbal sebagai alternatif yang lebih aman.?

Senyawa bioaktif dari tanaman obat tradisional, seperti Clerodendrum serratum, telah
menjadi perhatian dalam penelitian kesehatan masyarakat. Tanaman ini dikenal dalam
pengobatan tradisional di berbagai budaya, termasuk di Indonesia, di mana penggunaannya
telah diintegrasikan dalam praktik kesehatan sehari-hari. Menurut penelitian, sekitar 59,12%
penduduk Indonesia di atas usia 15 tahun pernah menggunakan obat tradisional,
menunjukkan ketergantungan yang signifikan terhadap tanaman obat dalam pengobatan.®
Penggunaan tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai alternatif pengobatan tidak hanya
berfungsi untuk mengobati penyakit, tetapi juga untuk meningkatkan sistem imun, terutama di
masa pandemi COVID-19.4%

Clerodendrum serratum, yang dikenal dengan nama lokal senggugu, memiliki berbagai
khasiat terapeutik yang telah diteliti secara ilmiah. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dari
tanaman ini dapat mengurangi produksi mediator inflamasi, yang berpotensi bermanfaat
dalam pengobatan asma dan kondisi inflamasi lainnya.® Selain itu, senyawa bioaktif yang
ditemukan dalam tanaman ini, seperti squalene, memiliki potensi sebagai imunomodulator
yang dapat membantu meningkatkan kesehatan secara keseluruhan 7 Hal ini sejalan dengan
upaya masyarakat dalam memanfaatkan TOGA untuk meningkatkan kesehatan dan
mencegah penyakit, yang telah dibuktikan melalui berbagai program edukasi dan penyuluhan
di komunitas.? ® Sejumlah studi juga mendemonstrasikan bahwa ekstrak etanol dan fraksi
kloroform dari daun C. serratum menunjukkan efek antiarthritic pada model tikus yang
diinduksi dengan Complete Freund’s Adjuvant.!® Kandungan fitokimia utama yang
berkontribusi terhadap efek ini termasuk B-sitosterol, saponin, dan senyawa fenolik yang telah
diuji melalui metode HPTLC (High-Performance Thin-Layer Chromatography).

Masyarakat di berbagai daerah juga menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam pengolahan tanaman obat, yang menjadi penting dalam memanfaatkan
potensi Clerodendrum serratum sebagai obat tradisional.** Melalui penyuluhan dan pelatihan,

masyarakat diharapkan dapat memahami dengan lebih baik manfaat dan cara penggunaan
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tanaman ini, sehingga dapat mengoptimalkan potensi kesehatan yang ditawarkan oleh
tanaman obat tradisional.'? Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada peran senyawa
bioaktif dalam Clerodendrum serratum sebagai tanaman obat tradisional, dengan tujuan
untuk mengeksplorasi potensi senyawa bioaktif yang terdapat dalam tanaman Senggugu

(Clerodendrum serratum) sebagai tanaman obat tradisional.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2024, dengan metode tinjauan

sistematis (Systematic Literature Review), yaitu metode dalam penelitian atau riset sebagai
upaya pengembangan yang digunakan untuk menghimpun dan menilai kajian yang relevan
dengan topik yang menjadi fokus penelitian.®* Adapun rincian kegiatannya terdiri dari
menentukan strategi pencarian data dan/atau sumber informasi, seleksi studi melalui
penilaian kualitas sesuai dengan kriteria eligibilitas serta instrumen penilaian kualitas, data
sintesis dan data ekstraksi. Adapun kata kunci yang digunakan pada saat pencarian jurnal di

database yaitu Pubmed dan Google Scholar terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kata Kunci pencarian

Sumber Referensi Kata Kunci Pencarian
PubMed (((Clerodendrum serratum))) AND ((Tradiotional Medicine)))
Google Scholar Clerodendrum serratum and Traditional Medicine

Sumber Informasi (Information Sources) : Sumber database ilmiah yang digunakan
ketika mencari literature pada tinjauan literatur yang dilaukan penulis menggunakan Pubmed
dan Google Scholar. Kriteria Eligibilitas (Eligibility Criteria) : Kriteria eligibilitas ditinjau
meliputi kriteria inklusi dan eksklusi pada penelitan tinjauan literatur ini. Adapun pada kriteria

inklusi dalam penelitian ini tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Eligibilitas

Database Kriteria inklusi Kriteria Eksklusi
PubMed Clerodendrum serratum Bukan Clerodendrum serratum.
Research Artikel Bukan Reaserch Artikel
Artikel 10 tahun terakhir Artikel lebih dari 10 tahun terakhir
Google Scholar  Clerodendrum serratum Bukan Clerodendrum serratum
Research Artikel Bukan Reaserch Artikel
Artikel 10 tahun terakhir Artikel lebih dari 10 tahun terakhir

Penilaian Kualitas : Seleksi literatur menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews). PRISMA Flow Diagram dalam penelitian ini ditampilkan dalam
Gambar 1.
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Pencarian dengan kata
kunci di alat pencarian
ilmiah :

Pubmed : 43
GoogleScholar : 18

Eklusi

Bukan Traditional Medicine
dan bukan Clerodendrum
serratum berdasarkan judul

\ 4

(n=47)
v
Skrining artikel berdasarkan
judul dan abstrak
(n=24)
Eklusi

Bukan Traditional Medicine
dan bukan Clerodendrum
serratum berdasarkan judul
(n=16)

v

v

Jurnal Akhir yang digunakan
(n=8)

Gambar. 1 PRISMA Flow Diagram

Berdasarkan metode PRISMA yang dilakukan dengan cara mencari sumber literarur
pada mesin pencarian ilmiah Pubmed dan Google Scholar teridentifikasi 61 jurnal. Kemudian
ditentukan kriteria eligibilitasnya berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga 47 literatur
dieksklusi karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Kemudian 24 jurnal inklusi disrikining
kembali secara full text sehingga 16 jurnal diekslusi dan diperoleh 8 jurnal artikel yang
digunakan pada tinjauan literatur. Ekstraksi Data : Hasil dari ekstraksi data berupa tabel yang
terdiri dari nama peneliti, tahun tahun publikasi, Metode, Bagian tumbuhan yang digunakan,

Target, Cara pemberian, Hasil.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil yakni dari

total 61 jurnal yang teridentifikasi. Sebanyak 47 dieksklusi karena tidak memenuhi kriteria
inklusi. Kemudian jurnal dieksklusi karena tidak memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang
menjadi fokus tinjauan literatur. Sehingga diperoleh 8 jurnal artikel yang digunakan pada

tinjauan literatur Berdasarkan seleksi literatur yang diambil dari database.
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Tabel 3. Data Hasil Efektivitas Tanaman Senggugu

No Peneliti Bagian Senyawa Target Metode Hasil Penelitian
dan Tumbuhan Aktif Penyakit Uji
Tahun atau
Kegunaan
1. RajKumar Akar Ursolic Anti- In vivo Ekstrak akar
Tiwari et Acid inflamasi (model menurunkan
al., 2021 dan anti- tikus) diameter sendi,
artritis

edema, dan skor
arthritis. Ursolic
acid
menghambat
COX-2 dan
TNF-a,
menurunkan
peradangan
pada sendi,
serta
meningkatkan
stabilitas
membran
eritrosit dan
menghambat
denaturasi
protein
Ekstrak etil
asetat kulit akar
assay), menunjukkan
aktivitas
antioksidan
dengan IC50
30,968 ug/mL,
lebih lemah
dibandingkan
rutin. Ekstrak
dapat
menangkap
radikal bebas
DPPH melalui
sumbangan
elektron atau
hidrogen
PEG-AgNPs

2. Nasrudin Kulit Akar
et al.,
2015

Flavonoid Antioksidan In vitro
dan saponin (DPPH

3. Vidyasaga Daun
retal.,
2024)

Nanopartikel Antimikroba  In vitro

perak (anti- (disk dari daun
(AgNPs) mikobakteri  diffusion senggugu efektif
al) assay) melawan
Mycobacterium

Spp.,
menghambat

biofilm,

menurunkan

infeksi

mikobakteria.

Efek
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penghambatan
setara dengan
Linezolid pada
uji difusi cakram
dan lebih aman
dengan efek

hemolitik
minimal
4. Ririn Akar B- Antiasma In silico Studi in silico
Setyawati, Dihidrofuko (molecul menunjukkan -
2023 sterol, ar Dihidrofukostero
apigenin-7- docking) I memiliki
glukosida afinitas tinggi

pada reseptor
chitotriosidase,

dengan profil

ADMET yang
aman. Senyawa

ini dapat

menekan sitokin
pro-inflamasi IL-

4, |L-5, dan
TNF-a yang
relevan pada
asma
5. Luthfia Kulit Akar Flavonoid Mukolitik Invitro  Formulasi tablet
Hanifah dan saponin (formula  hisap berbasis
Kurniati et si tablet sorbitol
al., 2015 hisap) meningkatkan

efek mukolitik
dari senggugu,
menurunkan
viskositas lendir
pada saluran
pernapasan
dengan disolusi
yang optimal
dan rasa yang
disukai pasie
6. Sindi Akar Sitosterol Gurah Deskripti Terapi gurah
Farhana (utama), dan (membersih f dengan ekstrak
etal., daun, flavonoid kan saluran etnobota akar
2016 batang/bun pernapasan ni mengurangi
ga ) viskositas lendir,
menurunkan
hipersekresi
mukus, dan
memperjelas
suara.
Digunakan
sebagai terapi
tradisional oleh
masyarakat
setempat untuk




Jurnal Sehat Mandiri, Volume 20 No 1 Juni 2025

p-ISSN 1978-8517, e-ISSN 2615-8760

kesehatan
pernapasan

7. Poonam
Arora et
al., 2022

Akar Ursolic acid,
oleanolic
acid,
scutellarein

Ekstrak
senggugu
menurunkan
sitokin
proinflamasi (IL-
4, IL-5, TNF-a)
pada model
tikus asma,
mengurangi IgE
dan stres
nitrosatif. Efek
bronkodilatasi
sebanding
dengan
dexamethasone
pada
peningkatan
fungsi paru tikus

In vivo
(model
tikus)

Antiasma

8. Patel et
al., 2016

Akar Fenolik,
flavonoid,
saponin

Ekstrak etil
asetat akar
menunjukkan
aktivitas
antioksidan dan
anti-inflamasi
ation, tertinggi pada

proteina berbagai uji.
se Aktivitas
inhibitio  penghambatan
n) radikal bebas
(IC50 untuk
DPPH sebesar
12,52 pg/ml)
dan
penghambatan
protein
denaturasi
signifikan,
menunjukkan
potensi dalam
penanganan
stres oksidatif
dan peradangan

Antioksidan, In vitro
anti- (DPPH,
inflamasi ABTS,
TEAC,

protein
denatur

PEMBAHASAN

Clerodendrum serratum, atau yang dikenal sebagai Senggugu, merupakan tanaman

yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional karena kandungan bioaktifnya yang

beragam dan potensi terapinya yang luas. Berbagai penelitian telah mengidentifikasi

senyawa-senyawa utama dalam Senggugu, seperti ursolic acid, flavonoid, saponin, dan -

dihidrofukosterol, yang memberikan manfaat anti-inflamasi, antioksidan, antimikroba, dan
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antiasma.'® Kajian ilmiah ini mencoba menghubungkan hasil penelitian terbaru mengenai
Senggugu untuk menunjukkan potensinya sebagai tanaman obat yang relevan dalam konteks
medis modern.

Pada tahun 2021, Raj Kumar Tiwari et al. meneliti senyawa ursolic acid yang diekstraksi
dari akar Senggugu untuk pengobatan arthritis. Studi in vivo pada model tikus menunjukkan
bahwa ekstrak akar Senggugu mampu menurunkan diameter sendi, edema, dan skor arthritis.
Ursolic acid bekerja dengan cara menghambat aktivitas enzim COX-2 dan sitokin proinflamasi
TNF-a, yang merupakan mediator utama dalam proses inflamasi sendi. Temuan ini
memperkuat potensi Senggugu sebagai agen anti-inflamasi alami dan membuka peluang
pemanfaatannya dalam terapi penyakit autoimun lainnya yang terkait dengan peradangan
kronis.*

Pada tahun 2015, Nasrudin et al. melaporkan bahwa Senggugu mengandung flavonoid
dan saponin yang memiliki aktivitas antioksidan signifikan. Aktivitas ini bermanfaat dalam
mengurangi stres oksidatif yang berkaitan dengan berbagai penyakit kronis seperti gangguan
kardiovaskular dan degeneratif. Meskipun aktivitas antioksidannya sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan senyawa pembanding seperti rutin, keberadaan flavonoid dan saponin
tetap memberikan nilai terapeutik penting dalam menangkal radikal bebas yang dapat
merusak sel tubuh.®

Pada tahun 2024, Vidyasagar et al. meneliti aktivitas antimikroba dari nanopartikel perak
(AgNPs) yang disintesis dari daun Senggugu. Melalui metode disk diffusion assay,
nanopartikel ini terbukti efektif melawan Mycobacterium spp. serta mampu menghambat
pembentukan biofilm. Menariknya, aktivitasnya sebanding dengan antibiotik standar seperti
Linezolid, namun dengan efek samping yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan potensi besar
Senggugu dalam pengembangan terapi antimikroba.?°

Penelitian oleh Ririn Setyawati pada tahun 2023 mengungkapkan bahwa -
Dihidrofukosterol dalam Senggugu memiliki afinitas tinggi terhadap reseptor chitotriosidase.
Studi in silico menunjukkan bahwa senyawa ini mampu menekan produksi sitokin proinflamasi
seperti IL-4 dan TNF-a. Efek ini mendukung penggunaan Senggugu sebagai terapi tambahan
untuk asma, mengingat peran peradangan kronis pada saluran napas sebagai salah satu
penyebab utama penyakit tersebut.’

Efek mukolitik Senggugu juga dibuktikan oleh Luthfia Hanifah Kurniati yang
mengembangkan tablet hisap berbasis sorbitol dengan ekstrak Senggugu. Tablet hisap ini
tidak hanya efektif mengurangi viskositas lendir di saluran pernapasan, tetapi juga disukai
oleh pasien, sehingga meningkatkan kemungkinan kepatuhan dalam penggunaannya.
Khasiat mukolitik ini memberikan solusi praktis bagi pasien yang mengalami gangguan
pernapasan dengan sekresi lendir berlebih, menjadikan Senggugu sebagai alternatif alami

yang lebih mudah diterima oleh masyarakat.?*
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Selanjutnya, Sindi Farhana et al. pada tahun 2016 meneliti penggunaan Senggugu dalam
terapi gurah untuk mendukung kesehatan saluran pernapasan. Terapi ini menunjukkan
efektivitas dalam mengurangi hipersekresi mukus dan meningkatkan kejernihan suara.
Khasiat tersebut sangat bermanfaat, terutama bagi individu yang sering mengalami gangguan
suara atau iritasi saluran napas, serta memperkuat peran Senggugu dalam praktik
pengobatan tradisional yang masih banyak digunakan oleh masyarakat.??

Pada tahun 2022, Poonam Arora et al. meneliti kombinasi ursolic acid, oleanolic acid, dan
scutellarein dalam Senggugu untuk terapi antiasma. Studi in vivo menunjukkan bahwa
kombinasi ini menurunkan kadar sitokin pro-inflamasi seperti IL-4, IL-5, dan TNF-a, serta
memberikan efek bronkodilatasi yang setara dengan dexamethasone. Ini menunjukkan
potensi Senggugu sebagai terapi antiasma, terutama bagi mereka yang membutuhkan
alternatif herbal dengan efek anti-inflamasi dan bronkodilator.®%°

Terakhir, pada tahun 2022, Patel et al. memvalidasi aktivitas antioksidan dan anti-
inflamasi dari senyawa fenolik, flavonoid, dan saponin dalam akar Senggugu. Berdasarkan uiji
in vitro, ekstrak etil asetat dari akar Senggugu memiliki IC50 yang rendah untuk aktivitas
antioksidan, hampir setara dengan antioksidan standar. Aktivitas ini menunjukkan
kemampuan Senggugu untuk menetralkan radikal bebas dan mendukung kesehatan sel-sel
tubuh.®

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa Clerodendrum
serratum memiliki kandungan bioaktif seperti ursolic acid, flavonoid, B-dihidrofukosterol, dan
nanopartikel perak berperan penting dalam berbagai efek terapeutik ini, menunjukkan bahwa
Senggugu memiliki potensi besar sebagai alternatif pengobatan alami yang efektif dan aman.
Manfaat ini, dikombinasikan dengan popularitasnya dalam pengobatan tradisional,
menunjukkan bahwa Senggugu adalah tanaman obat yang menjanjikan dan layak untuk

dikembangkan lebih lanjut dalam rangka meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN
Senggugu (Clerodendrum serratum) memiliki potensi farmakologis yang signifikan

sebagai obat tradisional, berkat senyawa aktif seperti ursolic acid dan flavonoid yang efektif
sebagai agen anti-inflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Hasil uji laboratorium dan studi in
silico menunjukkan kemampuan tanaman ini dalam menghambat enzim dan sitokin
proinflamasi yang berperan dalam berbagai penyakit. Ini memperkuat posisi senggugu
sebagai tanaman obat yang efektif dan aman untuk terapi penyakit inflamasi dan respirasi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Senggugu memiliki potensi terapeutik yang
menjanjikan dan dapat dijadikan alternatif pengobatan alami yang aman. Disarankan agar
penelitian lanjutan dilakukan, termasuk uji klinis, untuk mengkaiji efektivitas dan keamanan

penggunaannya secara luas.
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